BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dalam proses memainkan alat musik kolintang dengan
menggunakan beberapa teknik yakni teknik memegang stick kolintang,
teknik memukul kolintang, posisi akor pada tangga nada C Mayor, pola
ritme masing-masing jenis instrument kolintang harus membutuhkan
latihan dan penguasaan materi. Upaya menerapkan teknik-teknik di atas
dalam lagu O Mori Da Repa ( Lagu daerah Bajawa) pada siswa SMA
Swasta Katolik Thomas Aquino Golewa peneliti menemukan beberapa
permasalahan dalam bermain alat musik kolintang terkhususnya pada
instrument alto dan tenor yakni cara memegang stick masih salah
sehingga, dalam latihan terdapat kesusahan dalam memindahkan akor,
dalam teknik memukul tidak ada masalah karena masih menggunakan cara
yang sederhana, penempatan posisi akor masih belum maksimal, pola
ritme yang tidak menentu. Dalam proses latihan mulai dari pertemuan
pertama sampai pertemuan kedelapan, ada beberapa hal yang disampaikan
yakni penjelasan materi yang berkaitan dengan teknik memegang stick
kolintang, teknik memukul kolintang, posisi akor — akor pada tangga nada
C Mayor, pola ritme masing-masing jenis instrument kolintang pada alto
dan tenor, pada proses latihan dengan lagu yang baik dan benar.

Selama proses latihan berjalan, peneliti menemukan masalah yaitu
siswa kurang fokus dalam bermain alat musik kolintang. Kesalahan yang

sering terjadi ialah siswa lupa menempatan akor yang benar dan tempo



yang kadang tidak tetap.Kesalahan di atas sudah dilatih secara berulang —

ulang dan hasilnya siswa bermain alat musik kolintang menggunakan

teknik yang diajarkan dengan baik.

B. Saran

Saran yang ingin disampaikan peneliti saat ini, yaitu:

1)

2)

Bagi siswa/siswi SMA Swasta Katolik Thomas Aquino

Harus selalu punya keinginan untuk mengembangkan bakan
dan kemampuan yang sudah ada dalam diri sehingga dapat
berkembang dengan cepat, serta selalu semangat dalam
berusaha belajar baik dalam akademik maupun non akademik,
selalu disiplin waktu dalam latihan apa saja baik bernyanyi atau
bermain musik lebih khusus alat musik kolintang.

Bagi guru Seni Budaya SMA Swasta Katolik Thomas Aquino
Guru harus terampil dari siswa/siswi sehingga siswa/sisiwi
mendapat lebih banyak ilmu dari guru, harus memberikan
kesempatan pada siswa/siswi untuk mengembangkan bakat

mereka.
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